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NISBAH (RATIO} ANTARA TEKS DENGAN DAFTAR: KEPUSTAKAAN
(RUJUKAN) PADA MAJALAH ILMIAH TERBITAN INDONES!A
S TAHUN 1990 DAN 1995 - it o

i_ukl-Wﬁayantz? dan Suhs’zyfo-Basukt2

1. Pengantar :
Dewasa ini banyak penulas mengatakan bahwa masyarakat berada
“dalam banjir informasi {Ruud, 1986) bahkan ada yang- mengatakannya
sebagai polusi informasi. :Pada tahun 1986 Tomajko ¢s-(Tomajko & Drake,
1986) mengatakan bahwa penambahan jumlah informasi demikian: pesat
mendekati laju - eksponensial - sehingga jumlah .informasi . tercetak yang
dihasilkan selama 10 tahun-terakhir -ini, - jumiahnya - melampaui -informasi
tercetak yang dihasitkan oleh umat_manusia :selama ribuan:tahun.. Namun
situasi terrsebut mulai berubah pada tahun 1990an dengan terjadinya resesi,
krisis -ekonomi melanda -banyak negara Asia Tenggara-termasuk .Indonesia,
angoararn :belanja . dipotong -karena -daya -beli .semakin - menurun; - Situasi
tersebut berimbas pada perpustakaan sehlngga koleksi. perpustal\aan dlmlai
ulang dan langoanan majalah dibatalkan.
- Sebagai tanggapan terhadap situasi demxklan maka penerbtmajalan
semakin menjadi lebin berhati-hati-dan-karena iakut kehilangan pelanggan
yang umumnya perpustakaan maka penerbit majalah mulai membatasi jumlah
halaman untuk menekan' biaya, - Penerbit. majalah khawatir akan:kehilangan
pelanggan yang umumnya berasal dari perpustakaan karena biaya langganan
majalah yang sama berbeda bagi perorangan dan lembaga; biaya perorangan
{jauh) lebih murah daripada biaya lembaga termasuk perpustakaan. Sebagai
contoh biaya : langganan -Joumal -of the American :Society . for Information
Science (JASIS) untuk perorangan per tahun hanyalah:US$160 (ini sudah
termasuk juran keanggotaan ASIS), sementara untuk lembaga me capai US
$1100. Pembatasan tersebut merangkup hampir semua bidang -sehingga kini
ada batas ekonomis untuk jumlah total:halaman yang tersedia bagi iimuwan
walaupun jumlah manuskrip yang -dikiimkan semakin meningkat. Pengiriman
manuskrip ke redaksi majalah.semakin meningkat: karena jumiah - imuwan
semakin-bertambah dan mereka-harus’ menerbltkan karangan kareﬂa prmssp
“publish or perish”. .-
Pada saat bersamaan dengan ketersedsaan ruang ma;atah semakm
dibatasi, justru terdapat kecenderungan di kalangan penulis untuk menambah
jumtah lema (entl) pada daftar kepustekaan. Penambahan daftar
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kepustakaan ini terjadi karena jumlah-buku dan artikel majalah yang dsterbttkan
semakin meningkat. Sebagai contoh pada.awal abad 20 terbit 10,000 judut
majalah ilmiah dan pada tahun 1971 meningkat menjadi 170,000, Produksi
buku meningkat dua kali antara tahun 1965 (269,000 judu!) sedangkan tahun
1974 menjadi 571,000 judul (Unesco, 1976:581). Pada tahun 1960 setiap hari
kerja dihasilkan 6000 dokumen atau kurang lebih 2 juta dokumen per tahun
dan pada tahun 1985 diduga dihasilkan antara 8 sampai 10 juta- dokumen
tercetak:“Jumiah - tersebut  merupakan - peningkatan - yang- tinggi, Laju
penambahan dokumen juga meningkat, pada tahun 1960 mencapai-9.5% dan
tahun1971 mencapai 10.6%. Laju penambahan dokumen bukannya menurut
malahan meningkat, belum sampai mencapai titik jenuh.

- Berkaitan: dengan penambahan jumlah lema pada bibliografi- atau
daftar kepustakaan, Xhignesse dan Osgood (1967) yang mengkaji 21 majalah
psikologi menyatakan peningkatan daftar kepustakaan sebesar 69% selama
dasawarsa 1950-1960. Cronin (1980) melihat peningkatan sebesar 68% pada
jumiah rata-rata sitiran® per makalah pada Joumal of Educational Psychology
sefama tahun 1960-1970 dan peningkatan 72.7% untuk periode 1970-1979.
Data tersebut menunjukkan bahwa paling sedikit salah satu disiplin iimu-ilmu
sosial jumlah ruang majalah akan dikurangi oleh banyaknya jumlah sitiran. -

: Hal- serupa: juga terdapat pada ilmu-ilmu . alam.: Editor majalah
Limnology anf Oceanography melaporkan bahwa bila pada tahun 1980 nishah
{ratio)’ antara- teks halaman- tercetak. dengan’ feks - terceak - rujukan
(kepustakaan) berbanding 10:1-maka nisbah tersebut menurun' menjadi-8:1
pada: . tahun1987. - (Jumars,  1987). - Karena - majalah  Limnology - and
Oceanography hanya punya anggaran terbatas, maka Jumars sebagai editor
mendesak. para- calon - penulis makalah untuk membatasi sitiran pada
manuskrip mereka. fa menyatakan bahwa bila penulis makalah membatasi
rujukan. mereka sebanyak 15 rujukan per sepuluh halaman ketik, maka angka
penoiakan makaiah yang d{ajukan ke ma;aiah tersebut dapat diturunkan dari
60% menjadi 58%:-

Tidak jelas apakah kecendemngan semacam-itu terjadi di majalah
iirniah lain-nya - karena terkecuali data yang. dikemukakan oleh Jumars, tidak
terdapat data lain: Dengan semakin mudahnya ilmuwan mengakses informast
maka: sudah - dengan: . sendirinya -jumlah- sitiran yang dicantumkan- pada
makalah mereka semakin meningkat. Akses informasi dapat ditakukan ke jasa
pengindeksan: dan: pengabstrakan, pangkalan .data dan' kini intemet. Pada

? Sitiran merupakan terjemahan dari kata citation artinya dokumen
yang digunakan dalam rujukan atau yang disitir (cited). Misalnya -
penulis A menyebutkan nama Sapardi Djoko. Damono dalam daftar -
kepustakaannya, maka Sapardi disitir oleh A. - s
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tahun 1986 terdapat 2000 jasa pengindeksan dan pengabstrakan hanya untuk
“bidang . sains dan teknologi,” banyak: di- antaranya dapat- diakses - secara : -
terpasang (online access), bahkan jumiah pangkalan data terpasang(onfine
databases) meningkat menjadi 600% sejak tahun -1979(Tomajko, 1986).
Internet unfuk Indonesia pada tahun 1997 sudah mencapai. 100,00 pemakai
meningkat hampir ipat 3 dibandingkan 3 tahun sebelumnya (Lim, 1997).. -

Untuk menguji kerampadan (generalizability) - penemuan Jumars _
maka majalah dari bidang imu-imu budaya, sosial,” sains “dan"teknologi
terbitan Indonesia dikaji untuk mengetahui apakah: penurunan nishah teks
dengan rujukan juga terdapat pada terbitan Indonesia. Perbandzngan nisbah
teks/rujukan dilakukan secara acak ferhadap artikel majalah yang diterbitkan -
pada tahun 1990 dan 1995. Semula majalah ilmu murni ‘yang-akan dipilih
adalah Biodiversify yang juga muncul dalam bentuk elektronik namun ketika
diperiksa di perpustakaan di lingkungan Universitas Indonesia majalah
tersebut tidak tersedia. _

2. Metode Y
2.1. Penarikan confoh - -

Majalah yang akan d;kaj; dlambsf dan pangkafan data Pusat
Dokumentasi Informasi limiah Lembaga Himu Pengetahuan Indonesia (PDIl
LIP1) dari bidang ilmu-ilmu budaya, sosial, sains dan teknologi. - Majalah yang
dipilih harus memenuhi syarat sebagai berikut:

(i) - merupakan majalah ifmiah - artmya setaap kali terbli memuat

sedikit-dikitnya 4 artikel ilmiah;- _

(ii) dicakup dalam index of fndones:an Leamed Penod:ca!s (IILP)

(i) tetap terbit sejak tahun 1990 sampai 1995 :

(iv) terbitan Indonesia dengan tidak memandang bahasa terbltan. R
Setiap majalah yang dipilih dari masing-masing disiplin dipilih lagi berdasarkan
. (1) ketersediaannya artinya majalah tersebut harus tersedia di.salah satu
perpustakaan di Jakarta untuk diperiksa;. (i) {elah diindeks dalam-Index of
Indonesian Learned Periodicals tahun 1990 dan 1995, dan {jii) besaran artinya
majalah tersebut harus berisi paling sedikit 4 artikel untuk masing- masmg
tahun pilihan yaitu:1990 dan 1995.

Dari artikel yang tersedia untuk masing- masmg iahun {1990 dan
1995) kemudian dikumpulkan. Artikel majalah pada /iL.P tidak diindeks pada
jenis dokumen spesifik. Dengan kata fain, bibliografi, artikel tinjauan (review
articles), timbangan' buku, komunikasi singkat dan"surat-untuk redak5| tldak
diikutsertakan dalam penelitian. B i
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wasta
. Perguruan tinggi bekerja sama- - limu-iimu Sosial
. dengan penerbit swasta ' v

Lembaga pemerintah - Pertanian

tkatan Dokter Indonesia” - limu Terapan

2.2. Pengumpulan data

Setiap majalah yang diikufsertakan dalam contoh dicatat jenis
penerbit (penerbit komersial, perhimpunan, lembaga pemerintah). Juga
dihitung jumlah kata pada halaman lengkap bagi masing-masing majalah.
Untuk memudahkan penghitungan, maka setiap halaman lengkap dihitung,
kemudian jumlah kata per halaman dari masing-masing tahun dibuat rata-rata
untuk menghasilkan faktor konversi yang digunakan unfuk menormalisasikan
panjang masing-masing artikel menjadi jumiah kata per artikel. Perhitungan ini
diperlukan karena masing-masing majalah menggunakan format halaman
yang oerlainan (keempat majalah yang dipilih- sebagai contoh berbeda dalam
ukuran, gaya huruf dan jumiah kolom teks per halaman). =

Untuk setiap artike! yang disertakan dalam contoh, jumiah halaman
dan rujukan dihitung, demzkian pula jumiah penuhs koiaboras: {tunggal atau
jamak, single atau muftfpfe) :

2.3. Analisis data

Analisis varians (ANOVA, araaiys;s of variance) atau dikenal sebagai
analisis ragam (Walpole, 1988) digunakan untuk menghitung data karena data
yang dikaji merupakan data parametrik yang tidak dapat diulang lagi dalam ar
artikel yang sudah terbit di sebuah majalah tidak dapat dimuat lagi dalam
majalah yang sama. Dengan kata fain ANOVA diterapkan terhadap rancangan
kelompok. yang tidak berinteraksi-arinya antara majalah-dengan tahun terbit
tidak ada interaksi; tidak ada pengulangan. Data dibuat dalam- Tabel; dihitung
nishah- sesuai dengan- kebuiuhan (misalnya: ntsbah amkel dengan ru;ukan)
sebagai berikut. '
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Tabel 2 Contoh penghitungan nisbah artikel/rujukan,

1. Basis a e ate
2. indon Agric Res Dev J b f btc
3. J Komun Penelit c g S )
Pembang - : : L
4MajKedok!nd0n coes e d L chens o adth e
Jumiah s e slavbre o d (et rgt bR E e sl
e )

JKT (Jumtah Kuadrat Total) = (a?+b2+02+d2+e?+f?+gz+h2) F%(

FKK (Faktor Koreksi} = (I+{)2  dengan catatan 2 adaiah tahun yang dfambli
2x4 ,

(1990 dan 1995) sedangkan 4 adalah jumlah majaiah yang d|ka;:__ »

JUKB (Jumlah Kuadrat Bans) {(a+e)2+(b+f)?+(c+g _
JKK (Jumlah Kuadrat Kelompok) = {0.342+1.389) - FK
4 =

| = (a+btc+d)
J = (e+f+g+h)

JKG (Jumiah Kuadrat Galat) = JKT = JKB ~ JKK ..

Selanjutnya hasil analisis sidik ragam artikelfmajaiéh'ditzséhg'kahﬂd.a.!am tabel
sebagai berikut.

Tabel 3 Tabel analisis sidik ragam artikel/majalah

Jenis majalah
Tahun
Galat

Total

B N CRrR R

*DB — Derajad bebas (degree of freedom) o
Hasil Frekuensi hitung kemudian dibandingkan dengan Frekuensx Tabel pada__"
derajad 0.01 dan 0.05 untuk menentukan apakah menerima H;potes;s 0 (ttdak
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ada perubahan) ataukah Hipotesis 1 (ada perubahan). Kesemua hitungan
dilakukan terhadap nisbah artikel: mjukan halaman ru;ukan gata ru;ukan dan
pengarang tunggal .ganda. _ '

3. Hasil
3.1. Tahun publikasi

Jumlah rujukan rata-rata yang disitir per majalah bertambah tidak
signifikans antara tahun 1990 ke 1995, dari 220 pada tahun-1990  serta 256
pada tahun 1995. Pada rentang wakiu yang sama, jumlah halaman tidak
mengalami peningkatan; dari rata-rata 102 halaman pada tahun 1990 dengan
rata-rata 104 halaman pada tahun 1995. Jumlah artike! juga tidak mengalami
peningkatan, malahan penurunan dari rata-rata 19 artikel pada tahun 1990 ke
rata-rata 18 artikel pada tahun 1995,

Tabel 4 Jumiah rujukan 1890 dan 1995

Basis 158 197
Indon Agric Res Dev J 209 232
JI Komun Penelit Pembang 42 245
Maj Kedok Indon 471 351

Catatan: Judul majalah disingkat sesuai dengan standar penyingkatan jucui
majalah indonesia (PDII LIPI, 1990)

3.2. Nishah halaman/mujukan

Tabel 5 Nisbah_halaman/rujukan
e s
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Tabe! 6 Tabel analisis sidik ré'gam' halaman/rujukan

Sumber DB* [ JK - KT 7| Fhing | Fabel
keragaman | oo 005
| Jenis majalah '3 [ 13821 [ 01274 [ 133 | 2946 . 928
Tahun R B 0.0841 [0.0841 | 0.88 134.12

: 10.13
| Galat P 3 102884 | 00961 | ]
Total AN R *

Mo diterima dan Hy ditolak, berarti bahwa fidak ada’ perubahan sngnn‘" ikans
antara nisbah haiamanfru;ukan tahun 1950 dengan 1995 :
3.3. Displin keilmuan

Dailam hal ini majalah: Bas:s dan Jurna! Komumkas; dan Penehiran
Pembangunan - dikelompokkan ‘sebagai Kelompok: Sosial & Humaniora -
sedangkan majalah Majalah limu Kedokleran Indonesia dan Agriculural -
Research and Development Journal dimasukkan kelompok llmu Pengetahuan
Alam maka ratio rata-rata teks/rujukan lebih tinggi, rata-rata 100 pada tahun
1980, 221 pada tahun 1995 dibandingkan dengan rata-rat 340 (1930) dan'291
(1995). Hal ini ‘berarki iimuwan’ bidang ‘llimu-Alam menggunakan tebzh banyak
rujukan daripada |lmuwan b;dang Somal& Humamora ' :
34. Kata,~ S s
Dengan menggunakan data dan komputas: (Tabe! 7 cian 8) maka d:peroteh :
hasil Ho ditolak dan Hy diterima, dengan kata lain terdapat perbed xan antara
nishah kata/rujukan pada tahun 1990 dengan katafrujukan pada’tahun 1995,
Perubahan ini menunjukkan bahwa jumlah halaman lebih banyak serta penulis
artikel mengemukakan pendapatnya lebih panJang danpada sutuass tahun
1990. : .

Tabel 7 Nisbah kéta dé.h.gén'rﬁj.uikén" U

Tahun
Majalah 1990 1995 - Total: oo
1 Basis 3943 36250 68202 _
2. Indon Agric Res Dev J 88.08 8316 AT124 .

3. J Komun Penelit Pembang 5167 2613 = 7780
4, Maj Kedok Indon 59.07 50.06 104.13
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Total 518.25  521.94  1040.19

Tabel 8 Tabel analisis sidik ragam nishah kata per rujukan

Sumber DB*  JK KT Frilung Ftabei
keragaman 0.01 0.05
Jenis majalah 3 120968.91 40322.97 9245 2946 9.28
Tahun i 1.7065 1.7065  0.0038 3412

10.13
Galat 3 1300.52 43617
Total 7 122279.14

3.5. Jenis penerbit

Populasi- artikel yang. dikaji diambil dari 1 penerbit swasta (Basis), dari
asosiasi (MKJ) dan dua dari lembaga penelitian. .Basis menyumbangkan 41
artikel {2 tahun), lembaga penelitian hanyalah 38 artikel untuk 2 majalah
selama 2 tahun dan yang terbanyak justru majalah yang diterbitkan oleh
asosiasi, dalam hal- ini Ikatan dokter yang menghasslkan 68 artikel setama 2
tahun. , e :

3.6. Pengarang tunggaf versus pengarang ganda

Maijoritas artikel yang. dimuat pada keempat majalah ditulis oleh pengarang
tunggal sedangkan jumlah artikel yang. ditulis oleh lebih dari 1 pengarang.
Rata-rata pengarang tunggal menggunakan kata lebih banyak . Jumlah sitiran
{(berdasarkan . kata per artikel) antara pengarang tunggal dengan, pengarang
ganda tidak sama. Dengan kata fain terdapat perbedaan signifikans antara
ratio teks/rujukan. rata-rata. antara. pengarang tunggai dengan pengarang
ganda. . _

Tabel 9 Nisbah

Total

5.71
3.2

145
10.36
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Tabel 6 Tabel analisis sidik ragam halaman/rujukan

Sumber DB* | JK . -} KT of Friung i L Fyage
keragaman __ : ' N B 1 0.01 0 05
| Jenismajalah | 3 | 1.3821 |0.1274 | 133 | 29. 46 928
Tahun AN 0.0841 [0.0841 [0.88 |34.12
: 10.13
| Galat | 3 {02884 [00961 | 1
| Total 7 117546 | = |

Ho diterima dan Hy ditolak, -berarti bahwa tidak ada“ perubahan mgmf kans '
antara nisbah halaman/rujukan tahun 1990 dengan 1995, : -
3.3. Displin keifmuan -+ Lo :
~Dalam hal ini majalah Bas;s dan Jurnaf Komumkasz dan Penefman :
Pembangunan - dikelompokkan ‘sebagai ‘kelompok - Sosial ~ & Humaniora-
sedangkan majalah Majalah limu Kedokteran Indonesia dan Agriculfural
Research and Development Journal dimasukkan kelompok iimu Pengetahuan
Alam maka rafio rata-rata teks/rujukan lebih finggi, rata-rata 100 pada tahun
1990, 221 pada tahun 1995 dibandingkan dengan rata-rat 340 (1980) dan 291
{(1995). Hal ini berarti iimuwan bidang :Hmu-Alam menggunakan leblh banyak '
rujukan danpada |Imuwan bxdang 805|al& Humantora o :
Dengan menggunakan data dan’ komputam (TabeE 7 dan 8) maka diperoieh =
hasil Hy ditolak dan H-ditérima, dengan kata lain terdapat perbed 1an antara
nisbah kata/rujukan pada tahun 1990 dengan kata/rujukan padatahun 1995.
Perubahan ini menunjukkan bahwa jumiah halaman lebih banyak serta penulis -
artikel mengemukakan pendapatnya lebih panjang danpada sxtuaSI tahun
1990, o . . :

Tabel 7 Nishah kata dengan fuju’kah B
Tahun
Majalah 1990 19%

“otal -

1 Basis 31943 36259 68202
2. Indon Agric Res Dev J 88.08 8346 AT1R4
3. J Komun Penelit Pembang 5167 2613 . 7780 . i
4. Maj Kedok Indon 59.07 50.06 10613
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Total 51825 52194 104019

Tabel 8 Tabel analisis sidik ragam nishah kata per rujukan

Sumber DB*  JK KT Fhitung Fiabel
keragaman 0.01 0.05
Jenis majalah 3 120968.91 4032297 9245 2946 9.28
Tahun 1 1.7065 17065  0.0039 3412

1013
Galat 3 130052 43617
Total 7 122279.14

3.5. Jenis penerbit

Populasi artikel yang dikaji diambil dari 1 penerbit swasta (Basis), dari
asosiasi (MKI) dan dua dari lembaga penelitian. Basis menyumbangkan 41
artikel (2 tahun), lembaga penelitian hanyalah 38 arfikel uniuk 2 majalah
selama 2 fahun dan yang terbanyak justru majalah yang diterbitkan oleh
asosiasi, dalam hal ini [katan dokter yang menghasilkan 68 artikel selama 2
tahun. _ -

3.6. Pengarang tunggal versus pengarang ganda

Majoritas artikel yang dimuat pada keempat majalah ditulis oleh pengarang
tunggal sedangkan jumiah artikel yang ditulis oleh lebih dari 1 pengarang.
Rata-rata pengarang tunggal menggunakan kata lebih banyak . Jumlah sitiran
(berdasarkan kata per artikel}: antara pengarang tunggal dangan pengarang
ganda. tidak sama. Dengan kata lain terdapat perbedaan signifikans antara
ratio  teks/rujukan . rata-rata antara pengarang tunggal dengan pengarang
ganda. e Lo S o

Total
571
32

1.45
10.36
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Tabel 8 Tabel analisis sidik ragam nisbah pengarang tunggal dengan ganda

Keragai, b | 001 005
Jenis 3 9.5071 3.0190 1.57 ~20.46 ::9.28
majalah - . ST P S ST A
Tahun - 17059513+ 59613 03407 34.42:--10.13+
Galat - © 3 . h7548 v 19183 o 2 SRR
Total o 7 ---20 7632 '

Waiaupun msbah pengarang tunggat justru mengakama kenatkan dan
rata-rata 0.56 tahun 1990 menjadi 1.63 pada tahun 1995 di semua’ bidang;
namun berdasarkan komputasi malahan Ho diterima dan H, ditolak dengan
kata lain tidak ada perbedaan signifikans antara nisbah pengarang tunggal
dengan pengarang ganda pada tahun 1990 dengan 1995. Gejala ini berbeda
dengan gejala -umum- yang menunjukkan bahwa " justru karya kolaborast
semakin meningkat (Price, 1963) ‘maupun penelitian <yang - dilakukan oEeh
Susanto (1994) Pnhanto (1995) maupun Septlyantono (1996)

4. Pembahasan S
4.1. Panduan pengarang

Pada keempat majalah fidak terdapat panduan pengarang khusus
yang menyangkut jumlah rujukan.Ini berbeda misalnya dengan hasil temuan
Little cs (1990) yang menyebutkan pada banyak majalah yang mereka periksa
(30 judul) terdapat kolom “Instruction fo ‘Authors” “yang membatasi panjang
artikel. Misalnya pada Joumal ‘'of Experimental Botany pengarang: diminta
untuk membatasi naskah sebanyak 5000 kata- termasuk tabel, - Pada
Physiologia - Plantarum -para ‘pengarahg : justru - harusmembayar biaya
pencetakan bagi naskah yang dicetak lebih dari 6 halaman. Biaya sukarela per
halaman ini lazim dijumpai pada majalah geologi. Misalnya pada-Geological
Society of America Bulletin biaya “sukarela” ini mencapai-$125 per halaman()
sesuatu yang sulit dibayangkan untuk Indonesia karena pada banyak kasus,
justru editor meminta'pada berbagaé pe‘ngarang untuk mau menulis! s

4.2. Kolaborasi pengarang : weon '
Pada keempat majalah ;umlah ratlo ko!aboram tertlnggi terdapat pada
bidang kedokteran. Hal ini lumrah karena penulisan bidang kedokteran
memerlukan kolaborasi dengan penulis bidang lain berbeda misalnya dengan
bidang Humaniora yang cenderung menekankan pada karya penulis tunggal.
Walaupun demikian temuan kolaborasi pada Majalah Kedokteran Indonesia
masih jauh di bawah rata-rata kolaborasi bidang internasional ‘menyangkut
jumiah pengarang. Jumlah terbanyak hanyalah sebuah artike! yang ditulis oleh
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13 pengarang sementara di berbagai majatah Jumlah pengarang yang
berkoiaboras: dapat mencapa|130 orang L s

4.3 Jumfah rujukan

Jumiah rujukan rata-rata tidak mengalami peningkatan antara tahun
1990 sampai 1995. Pada masa ini justru terjadi peningkatan jumiah majalah,
pangkalan data yang dapat diakses serta’ kemudahan Internet. Ratio
artikel/rujukan dapat ditafsirkan batwa  kemungkinan perpustakaan di
indonesia belum mampu membantu para penulis dalam menelusur atau ada
ketldaktahuan di- kaiangan penuits tidak mengetahu; di. mana informasi
dltemukan Y ¢ :

4. 4 Jum!ah kaz‘a

Jumiah kata yang. digunakan pengarang pada- tahun 1990 deﬂgan
1995 mengalami perubahan . menjadi- meningkat.. Hal ini dapat ditafsirkan
bahwa para penulis lebih banyak menggunakan kata namun hal tersebut tidak
disertai dengan peningkatan nisbah halaman per judul. Tiadanya peningkatan
jumlah rujukan yang digunakan pada semua majalah yang dikaji merupakan
satu alasan mengapa editor majalah tidak membatasi jumiah rujukan. -

5. Kesimpuian
Dari pembahasan di aias dapat dtambﬁ kesmpulan sebagal berikut:

(1) Tidak ada perbedaan signifikan antara nisbah artikel dengan rujukan

pada 4 majalah terbitan tahun 1990 dan 1995
{2} Tidak ada perbedaan signifikan antara nisbah halaman dengan z‘u;ukan
pada 4 majalah terbitan tahun 1990 dan 1995
{3) Tidak ada perbedaan signifikan antara nishah halaman bl_bhograf dengan
rujukan pada 4 majalah terbitan tahun-1990 dan 1995 -
(4) Tidak ada perbedaan signifikan antara nishah kata dengan rujukan pada 4
majalah terbitan tahun 1990 dan-1995
(5).Tidak ada perbedaan signifikan antara nishah pengarang tunggal dengan
pengarang ganda pada 4 majalah terbitan tahun 1990 dan 1995
(6) Tidak ada pembatasan jumlah rujukan yang digunakan walaupun selama S
tahun terakhir terjadi peningkatan informasi, termasuk informasi terekam,
dalam semua bldang -
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